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KATA PENGANTAR 

  

Seiring dengan pesatnya kemajuan teknologi dan 

perkembangan sistem-sistem kompleks, evaluasi kinerja menjadi 

suatu aspek kritis dalam memastikan keberhasilan suatu sistem. 

Buku ini, dengan judul "Fuzzy Inference System: Metode 

Tsukamoto dalam Melakukan Evaluasi Kinerja," menyajikan suatu 

pandangan komprehensif terhadap penggunaan metode 

Tsukamoto dalam konteks evaluasi kinerja. Fuzzy Inference System 

(FIS) merupakan pendekatan yang mendasarkan pada logika fuzzy, 

memungkinkan pemodelan ketidakpastian dan kompleksitas 

dalam suatu sistem. Metode Tsukamoto, sebagai bagian integral 

dari FIS, menawarkan kerangka kerja yang kuat untuk 

mengevaluasi kinerja suatu sistem dengan mempertimbangkan 

sejumlah faktor yang dapat bervariasi secara fuzzy. 

Buku ini dirancang untuk memberikan pemahaman 

mendalam tentang konsep dasar FIS dan implementasi Metode 

Tsukamoto, serta bagaimana keduanya dapat diaplikasikan secara 

efektif dalam mengukur dan mengevaluasi kinerja sistem. Setiap 

bab membahas berbagai aspek teoretis dan praktis, dengan 

penekanan pada studi kasus dan contoh implementasi nyata. 

Penulis berharap bahwa buku ini dapat menjadi panduan 

bermanfaat bagi para pembaca yang tertarik dalam memahami dan 

mengimplementasikan Fuzzy Inference System dengan Metode 

Tsukamoto. Terima kasih telah memberikan perhatian dan semoga 

buku ini dapat memberikan kontribusi positif dalam 

pengembangan pemahaman dan keterampilan dalam bidang 

evaluasi kinerja sistem menggunakan pendekatan FIS yang inovatif 

ini.  

Selamat membaca! 

 

Pamulang, Desember 2023 

Penulis 

 

Niki Ratama, S.Kom. M.Kom 
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A. Latar Belakang 

Logika Fuzzy adalah suatu metode logika yang 

memungkinkan penanganan ketidakpastian dan ambiguitas 

dalam sistem. Dikembangkan oleh Lofti A. Zadeh pada tahun 

1965, logika fuzzy memungkinkan representasi variabel yang 

tidak hanya bernilai benar atau salah (1 atau 0), tetapi juga 

memperkenankan nilai di antara keduanya dengan 

menggunakan derajat keanggotaan. 

Beberapa konsep dasar dalam logika fuzzy melibatkan 

himpunan fuzzy, aturan fuzzy, dan inferensi fuzzy. Berikut 

adalah beberapa definisi kunci: 

1. Himpunan Fuzzy :   Himpunan fuzzy adalah himpunan yang 

elemennya memiliki derajat keanggotaan, yang dapat 

berkisar antara 0 dan 1. Sebagai contoh, "tinggi" dan "rendah" 

adalah himpunan fuzzy dari tinggi dan rendah, dan suatu 

nilai tinggi dapat memiliki derajat keanggotaan 0.8, 

sedangkan nilai rendah dapat memiliki derajat keanggotaan 

0.2. 

2. Variabel Fuzzy : Variabel yang dapat memiliki nilai yang 

tidak hanya diskrit, tetapi juga kontinu dalam rentang 

tertentu dengan derajat keanggotaan yang sesuai disebut 

variabel fuzzy. Contoh variabel fuzzy adalah "tinggi badan" 

yang dapat memiliki nilai tinggi dengan derajat keanggotaan 

tertentu. 

PENDAHULUAN 
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A. Pengertian Sistem 

Pengertian sistem secara bahasa adalah suatu kesatuan 

yang terdiri atas komponen atau elemen yang dihubungkan 

bersama untuk memudahkan aliran informasi, materi, atau 

energi untuk mencapai suatu tujuan. 

Secara umum, istilah "sistem" merujuk pada suatu 

kesatuan yang terdiri dari elemen-elemen yang saling 

berinteraksi atau saling terkait untuk mencapai suatu tujuan 

atau fungsi tertentu. Beberapa definisi umum tentang sistem 

termasuk: 

1. Definisi Umum : Sistem adalah suatu kesatuan atau 

himpunan elemen yang saling berinteraksi atau saling 

tergantung untuk mencapai suatu tujuan atau fungsi 

tertentu.  

2. Definisi dalam Ilmu Sistem : Sistem adalah kumpulan elemen 

yang saling berinteraksi dan membentuk suatu kesatuan 

yang memiliki sifat atau fungsi tertentu. 

3. Definisi dalam Teori Sistem : Sistem adalah suatu 

keseluruhan yang terdiri dari bagian-bagian yang saling 

berhubungan dan saling berinteraksi untuk mencapai suatu 

tujuan atau fungsi.  

4. Definisi dalam Teknologi dan Rekayasa : Sistem adalah 

entitas kompleks yang terdiri dari komponen-komponen 

yang saling berhubungan dan bekerja bersama untuk 

mencapai suatu hasil atau fungsi yang diinginkan. 

PENUNJANG 

SISTEM FUZZY 
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A. Menentukan Model Fuzzy 

Menentukan model fuzzy melibatkan beberapa langkah 

yang mencakup pemilihan variabel fuzzy, himpunan fuzzy, 

fungsi keanggotaan, aturan fuzzy, dan metode defuzzifikasi. 

Berikut adalah langkah-langkah umum dalam menentukan 

model fuzzy: 

1. Identifikasi Variabel dan Tujuan : Tentukan variabel-variabel 

yang relevan untuk sistem atau masalah yang ingin 

dipecahkan dengan menggunakan model fuzzy. Identifikasi 

juga tujuan atau output yang ingin dicapai. 

2. Definisi Variabel Fuzzy : Tetapkan himpunan fuzzy untuk 

setiap variabel yang telah diidentifikasi. Misalnya, jika 

variabel adalah "kecepatan," himpunan fuzzy dapat 

mencakup "rendah," "sedang," dan "tinggi." 

3. Fungsi Keanggotaan : Pilih atau tentukan fungsi keanggotaan 

untuk setiap himpunan fuzzy. Fungsi ini menunjukkan 

sejauh mana suatu nilai termasuk dalam himpunan fuzzy 

tertentu. Fungsi keanggotaan dapat berbentuk segitiga, 

trapesium, atau fungsi matematis lainnya. 

4. Aturan Fuzzy : Tentukan aturan fuzzy berdasarkan 

pengetahuan atau aturan-aturan logika manusia yang ingin 

dimasukkan ke dalam model. Aturan ini biasanya 

diungkapkan dalam bentuk "Jika A maka B," di mana A dan 

B adalah himpunan fuzzy yang saling berhubungan. 

FUZZY 

INFERENCE 

SYSTEM 
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A. Analisa Sistem yang Dibutuhkan 

Penelitian ini bersifat eksperimen dengan tahapan-

tahapan seperti: tahap pengumpulan data, tahap pengolahan 

awal data, metode yang diusulkan, eksperimen dan pengujian 

metode serta evaluasi dan validasi hasil. Dalam penelitian ini 

akan dibuat suatu model menggunakan aplikasi berbasis web 

dengan menerapkan inferensi tsukamoto untuk menilai kinerja 

guru. Sistem yang diterapkan kedalam sistem penilaian kinerja 

guru dalam penelitian ini bersifat dinamis sehingga dibutuhkan 

beberapa data masukan seperti pedagogik, kepribadian, sosial 

dan profesional. Untuk menunjang eksperimen dalam eneitian 

ini, terdapat beberap kebutuhan, antara lain: 

 

B. Kebutuhan Perangkat Keras 

Adapun spesifikasi kebutuhan perangkat keras dalam 

penelitian ini dapat dilihat dari table dibawah ini: 

Perangkat Keras 

Processor Amd Ryzen 5 3546.4H 

Storage 256 GB 

Memory 8 GB 

VGA Card 4 GB 

 

PEMODELAN 

SISTEM APLIKASI 
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A. Matlab 

MATLAB adalah singkatan dari "MATrix LABoratory," 

yang merujuk pada lingkungan komputasi numerik dan bahasa 

pemrograman yang dikembangkan oleh MathWorks. MATLAB 

menyediakan berbagai alat dan fungsi yang digunakan untuk 

analisis numerik, perhitungan matematika, visualisasi data, dan 

pemrograman. 

Berikut beberapa fitur dan kegunaan utama MATLAB: 

1. Analisis Numerik : MATLAB dirancang khusus untuk 

melakukan operasi numerik dan perhitungan matematika 

dengan cepat dan efisien. Ini termasuk operasi matriks, 

aljabar linear, integral, diferensial, dan lainnya. 

2. Pemrograman : MATLAB adalah bahasa pemrograman 

tingkat tinggi yang memungkinkan pengguna untuk 

membuat dan menjalankan skrip dan fungsi. Hal ini 

memudahkan pengembangan algoritma dan implementasi 

model matematika. 

3. Visualisasi Data : MATLAB menyediakan alat grafis yang 

kuat untuk visualisasi data, seperti plot 2D dan 3D, grafik 

batang, dan diagram scatter. Ini mempermudah pemahaman 

pola dan tren dalam data. 

4. Aplikasi Teknis : MATLAB digunakan dalam berbagai 

bidang, termasuk teknik, fisika, keuangan, biologi, dan sains 

komputer. Banyak peneliti, insinyur, dan ilmuwan 

PEMODELAN 

FUZZY DENGAN 

MATLAB 
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